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DAFTAR NOTASI

a = bilangan konstan (konstanta metode a )

B = bilangan konstan (konstanta metode B)

y =bilangan konstan (konstanta metode y)

a =tegangan tanah (kg/cmz)

A =luasan diagram tegangan vertikal efektif (m )

Cu =Kohesi Tanah kondisi undrained (kg/cm )

Eg = efisiensi tiang

/ =gaya geser tiang (kg/cm )

n =jumlah tiang (buah)

p =keliling Tiang (m)

L =panjang tiang ^m)

M =momen tiang (ton.m)

m =jumlah tiang dalam satu baris (buah)

n =jumlah tiang dalam satu kolom (buah)

Pmax =beban maksimum (ton)

q =kapasitas dukung tiang tunggal (kg/cm )

Q =kapasitas dukung kelompok tiang (ton)

SF = angka aman

s =jarak antar tiang (m)

# = nomor saringan

° = derajat
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